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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Emosi merupakan perasaan yang ditunjukan oleh seseorang kepada orang lain
ataupun saat merespons suatu kejadian. Safaria, T. dan Saputra, N.E. (2009)
membagi emosi menjadi dua yaitu emosi positif dan emosi negatif, kedua jenis
emosi ini sangat memerlukan pengendalian diri yang baik dari pribadi dalam
kehidupan, dikarenakan perbedaan kedua emosi dapat menimbulkan dampak
negatif saat terjadi ketidakseimbangan ataupun dominansi dari salah satu jenis
emosi. Seringkali emosi yang menjadi musuh sebagian besar remaja adalah sedih
dan kecewa, emosi tersebut seringkali mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan maupun peristiwa yang terjadi. Remaja seringkali mengalami
pergejolakan emosi dan belum mampu untuk mengendalikannya sehingga
seringkali remaja mengambil tindakan yang salah dalam menyelesaikan
permasalahan emosional. Salah satu contohnya adalah perilaku melukai diri
sendiri yang memiliki banyak dampak negatif dan tidak seharusnya dilakukan.
Mazelis (2008) mengatakan bahwa Self Injury merupakan perilaku
melukai diri sendiri yang dilakukan seseorang sebagai bentuk pelampiasan emosi.
Tindakan melukai tubuh sendiri ini dilakukan secara sengaja dan dalam keadaan
sadar. Namun sesungguhnya tidak semua perilaku self injury bertujuan untuk
mengakhiri hidup melainkan sebuah penyimpangan perilaku yang termasuk

kedalam penyakit psikologis.
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Tindakan yang sering ditemukan dan termasuk kedalam perilaku Self
Injury antara lain adalah diet yang sedikit tidak wajar, perilaku menampar pipi
saat sedang kesal ataupun membenturkan kepala ke tembok. Perilaku Self Injury
yang lebih membahayakan adalah perilaku melukai lengan dengan benda tajam
(cutting) ataupun melukai diri dengan mematahkan tulangnya sendiri. Dampak
terburuk dari self injury adalah ketidakmampuan untuk mengendalikan diri
sehingga melakukan percobaan bunuh diri. Dilansir dari sindonews.com, kasus
bunuh diri sendiri di Indonesia menempati urutan kedelapan di Asia Tenggara
dengan rasio sekitar 3,7 per 100.000 penduduk, sedangkan kasus percobaan bunuh
diri di Indonesia tercatat dua puluh kali lebih banyak dibandingkan dengan kasus
bunuh diri seperti dikutip dari hellosehat.com.

Menurut Patricia A. Adler, seorang profesor sosiologi di Universitas
Colorado, seperti dikutip dari bukunya yang berjudul The Tender Cut melihat self
injury sebagai bentuk pertolongan diri untuk mengurangi rasa sakit secara
emosional maupun depresi yang dialami. Perilaku self injury merupakan perilaku
yang dilakukan seseorang untuk melarikan diri dari beban emosional yang tidak
tertahankan dengan membuat dirinya merasa sakit secara fisik.

Karena kasus self injury masih belum mendapat perhatian lebih, penulis
merasa perlu dibuatnya sebuah media untuk menginformasikan secara lengkap
tentang self injury dan dampak berbahaya yang bisa ditimbulkan dari perilaku
tersebut. Maka dari itu dirancanglah sebuah kampanye sosial untuk melawan dan

menghentikan perilaku self injury pada remaja berusia 15-24 tahun.
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1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang kampanye sosial untuk melawan perilaku self injury pada

remaja berusia 15-24 tahun?

1.3. Batasan Masalah

Dalam perancangan kampanye sosial melawan perilaku Self Injury ini untuk

menghindari kesalahpahaman dan meluasnya masalah maka penulis perlu

melakukan pembatasan masalah. Penulis membagi batasan masalah kedalam dua

variable sebagai berikut:

1.3.1. Batasan masalah berdasarkan target audiens

Pembatasan variabel target audiens dibatasi menjadi 3, yaitu:

1. Secara demografis target dibatasi berdasarkan usia, jenis kelamin dan
pendidikan.

a. Rentang usia dari target primer sasaran kampanye merupakan remaja
berusia 15-24 tahun. Pemilihan usia dari target sasaran di sesuaikan
dengan fase pertumbuhan emosional dari seseorang. Target sasaran
mencakup remaja awal yaitu remaja yang dimulai dari usia 15 tahun,
remaja madya hingga fase akhir remaja yaitu 24 tahun yang menjadi
batas maksimal remaja sebelum bertransisi ke fase dewasa, sedangkan
target sekunder kampanye merupakan teman dan orang terdekat dari
remaja yang termasuk kedalam kategori usia diatas.

b. Jenis kelamin dari target primer adalah perempuan dan target

sekunder adalah laki-laki.
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c. Target primer dan sekunder kampanye merupakan orang yang
mengenyam pendidikan minimal setara dengan sekolah menengah
pertama hingga bangku kuliah.

2. Secara geografis, target kampanye berdomisili di kota besar seperti Jakarta
dan Tangerang. Pemilihan geografis didasarkan kepada tingkat stress, dimana
kota besar terutama Jakarta sebagai Ibukota Negara memiliki tuntutan
kehidupan dan tingkat stress yang lebih tinggi di bandingkan dengan kota
lainnya. Selain itu, teknologi dan informasi di kota besar lebih maju sehingga
terdapat perbedaan perilaku sosial dari masyarakat pada kota besar dengan
masyarakat desa. Pembatasan secara geografis juga berguna dalam
kemudahan dalam penyebaran media saat pelaksaanan kampanye.

3. Secara psikografis, target primer kampanye merupakan merupakan orang
terdekat maupun orang sekitar yang pernah melihat atau mengetahui tentang
perilaku Self Injury. Target sekunder kampanye adalah remaja yang pernah
melakukan perilaku yang termasuk kedalam Self Injury. Target dari
kampanye juga merupakan remaja yang rajin mengikuti perkembangan berita
maupun perkembangan terbaru dan mengikuti perkembangan teknologi serta

informasi.

1.3.2. Batasan masalah berdasarkan topik
Dalam kampanye sosial melawan perilaku self injury pada remaja usia 15-24
tahun akan membahas tentang emosi pada remaja, yaitu emosi negatif dan emosi

positif dan perilaku yang ditunjukkan remaja saat menghadapi sebuah masalah.
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Selain itu, pembahasan mengenai perilaku self injury, definisi dari self injury, ciri-
ciri remaja yang melakukan self injury, tingkatan pada self injury, dampak yang
ditimbulkan dari self injury, dan cara untuk mengobati atau cara mencegah self

injury.

1.4,  Tujuan Tugas Akhir
Merancang kampanye sosial untuk melawan perilaku self injury pada remaja

berusia 15-24 tahun.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Penulis membuat rancangan kampanye sebagai sebuah sarana untuk menyalurkan
pendapat dari penulis mengenai ketidaksetujuan penulis atas perilaku self injury,
selain itu penulis juga ingin menyajikan informasi mengenai self injury melalui
sebuah bentuk visual sehingga diharapkan kampanye untuk menghentikan
perilaku self injury ini dapat menghasilkan banyak manfaat. Berikut ini

merupakan manfaat dari tugas akhir yang telah dirancang oleh penulis:

1.5.1. Manfaat Tugas Akhir bagi Masyarakat Umum

Perancangan kampanye sosial tentang melawan perilaku self injury pada remaja
berusia 15-24 tahun ini diharapkan dapat membantu untuk menghentikan dan
mencegah perilaku self injury dengan cara memberikan informasi kepada
masyarakat luas tentang pengertian dari self injury, ciri-ciri dan indikasi remaja

yang melakukan self injury, tingkatan dari self injury, dampak berbahaya yang
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ditimbulkan oleh perilaku self injury, bahkan cara untuk mencegah atau
mengobati perilaku self injury tersebut. Serta melalui kampanye ini juga
diharapkan dapat mengajak masyarakat dan meningkatkan kesadaran untuk
menghindari perilaku self injury dan memperhatikan pelaku self injury yang ada

di sekitarnya.

1.5.2. Manfaat Tugas Akhir bagi Penulis

Dengan adanya perancangan kampanye ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi banyak pihak, salah satunya adalah penulis itu sendiri. Melalui tugas akhir ini
penulis dapat menggabungkan antara kreativitas dan gagasan dari penulis serta
mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang telah didapatkan selama ini menjadi
sebuah karya perancangan kampanye sosial. Selain itu, tugas akhir juga menjadi
tolak ukur kemampuan yang dimiliki oleh penulis dan tugas akhir juga merupakan

syarat bagi penulis untuk meraih gelar sarjana.

1.5.3. Manfaat Tugas Akhir bagi Universitas

Penulis mengharapkan dengan adanya perancangan kampanye sosial ini dapat
menjadi referensi, pengetahuan baru dan tambahan informasi yang dapat
mendukung perkembangan pembelajaran di bidang desain komunikasi visual

khususnya program studi desain grafis.
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